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BAB V

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Solidaritas dan kerjasama Organisasi Mahasiswa Islam

1. Deskripsi Solidaritas dan Kerjasama Organisasi Mahasiswa Islam

Ada sebongkah kegelisahan yang terus bersemayam di ubun-ubun kaum muda Indonesia ketika rakyat Indonesia mengalami stagnasi keterpurukan ekonomi. Atas dasar hal demikian, mahasiswa harus memaksakan diri untuk membongkar bongkahan kegelisahan tersebut. Semua menjadi satu keniscayaan mulia. Mahasiswa sebagai Agent of Intelegent, Agent of Sosial Change, Agent of Sosial Control, adalah pemimpin perubahan yang sampai hari ini masih melegenda. Dengan modal dan alat apa sebenarnya perjuangan tersebut dilakukan.

Tidak dapat dipungkiri bahwa mahasiswa adalah kaum terdidik yang siap dengan kesadaran tinggi mengkonsolidasikan diri, mengorganisasikan diri, demi satu tujuan yaitu perubahan menuju kesejahteraan. Jadi alat dan semangat dari mahasiswa adalah terus belajar dan berorganisasi. Dengan begitu, mahsiswa siap menjadi komandan lapangan kearifan menuju masyarakat yang tersadarkan. Tiadak hanya itu, mahasiswa yang telah terorganisir dalam varian ideologi yang berbeda menjadi dinamika tersendiri dalam menentukan pilihan meneruskan perjuangan bangsa. Hal tersebut dapat di lihat dari hasial observasi yang berkesinambungan dengan organisasi kemahasiswaan yang ada di Surabaya dan menjadi satu kesatuan gerak yang cantik penuh warna-warni ideologi dalam satu wadah kearifan lokal (local wisdoms).

a. HMI Cabang Surabaya

Pada saat gemuruh suasana revolusi untuk mempertahankan kemerdekaan, maka HMI lahir. Kehadiran organisasi Islam ini yaitu pada 5 Februari 1947 di kota Yogyakarta. Lafran Pane dan kawan-kawanlah yang menjadi motor penggagas dari organisasi ini. Dengan keprihatinan atas negeri yang sedang sekarat. Umat Islamnya terpecah-pecah dalam berbagi Aliran, ekonomi rakyat mengalami kemiskinan, dan disektor  pendidikan mengalami pembodohan massal. Oleh karena itu HMI hadir untuk membuat langkah-langkah strategis untuk mengambil peranan dalam berbagai aspek kehidupan.

Organisasi Islam yang terisi oleh kaum muda mahasiswa Islam ini memiliki potensi besar bagi terbinanya Insan akademis, pencipta, pengabdi yang bernafaskan Islam dan bertanggung jawab atas terwujudnya masyarakat adil dan makmur yang diridloi  Allah SWT.   

Dalam  berbagai hal terkait ritme gerakan mahasiswa, HMI masih tetap konsisten dalam melakukan gerakan-gerakan moral untuk memperjuangkan kedamaian dan keadilan untuk rakyat. Di Surabaya, kultur gerakan mahasiswa cenderung kompleks dalam peran dan fungsinya. Sampai saat ini, gerakan HMI dalam merespons kondisi nasional maupun kedaerahan masih cenderung kompromis dan berjalan sesuai dengan karakter himpunan yang intelektualis. Sebab jalan yang digunakan masih jalan musyawarah dan loby untuk sebuah kesepakatan, belum sampai pada kondisi chaos untuk sebuah keputusan. Hal ini di ungkapkan oleh Imam Muhtajuddin sebagai ketua cabang HMI: 

Bahwa gerakan HMI masih pada tahap Internalisasi. Setelah sekian lamanya HMI berdiri sebagai organisasi independent. Sejak Kongres Makassar, HMI lebih memposisikan diri untuk internalisasi pengkaderan daripada menjadi parlemen jalanan. Sebab kondisi masih belum siap untuk  melakukan control langsung atas pemerintah. Indonesia adalah Negara parlementer yang pada akhirnya harus diselesaikan dengan sistem parlemen untuk merubahnya. Namun hal demikian tidak menutup dari kerjasama atau solidaritas dengan organisasi-organisasi lain dari golongan apapun. Hal itu terjadi karena setiap organisasi mempunyai tujuan akhir yang sama meskipun secara strategi-taktik berbeda. Terbukti di IAIN yang notabene adalah kampus Islam, HMI bisa bergandengan dalam aksi, diskusi, dengan LMND dan organisasi lainnya.sdengkan pada saat kerjasama dengan LMND, HMI berposisi kerja sebagai jubir front. Eksistensi ideologi tidak akan pudar hanya karena kita bergandengan dengan organisasi yang berhaluan kiri atupun kanan. Tegas Imam Muhtajudin,
 bahwa kita ini adalah kaum muda yang mengisi kemerdekaan, maka harus siap berdinamika bersama-sama demi terwujudnya Negara Indonesia yang progresif.

Atas dasar statement pengurus HMI diatas maka menjadi sebuah titik terang tersendiri kalau organisasi yang sudah puluhan tahun berdiri tersebut masih tetap berpegang teguh pada karakter eksistensialnya dalam bersikap. Kendati demikian, HMI tetap juga melakukan solidaritas dan kerjasamanya dengan organisasi yang berbeda ideologi seperti LMND atau yang lain dalam merespons realitas sosial yang timpang.

Selain itu juga, HMI menjadi lebih besar dan kuat sampai sekarang karena fleksibel dalam berdampingan dengan semua elemen masyarakat ataupun pemuda. Sudah suatu keharusan manakala organisasi mahasiswa sekarang bersatu untuk mencerahkan peradaban. Memberi setimulasi solusion atas problem-problem keumatan dan kebangsaan dalam setiap lini serta corak kultur keindonesiaan. Tidak lagi mengedepankan egoisme elemen individu yang hanya menimbulakan gejala fragmentatif dalam ranah gerakan.

b. IMM Cabang Surabaya

Pada saat situasi nasional mengalami keterpurukan intelektual, pada kondisi bangsa yang terjepit dengan demokrasi terpimpin yang penuh gelora. Kondisi politik di tahun 1960-an, dan perkembangan dunia gerakan mahasiswa yang terfragmentasidalam bingkai politik dengan larut untuk meninggalkan pembinaan pengkaderan intelektual, ada beberapa tokoh angkatan muda muhammadiyah  seperti  Muhammad Djaman Alkirdi, Rosyad Soleh, Amin Rais dan kawan-kawan memelopori berdirinya Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) di Yogyakarta pada tanggal 14 Maret 1964. 

Berposisi sebagai lorganisasi non profit (Or-Nop) sekaligus otonom dari organisasi muhammadiyah, sifat dan gerakan IMM masih sama dengan gerakan Muhammadiyah yakni sebagai gerakan dakwah Islam Amar Ma’ruf Nahi Munkar. Ide dasar gerakan IMM adalah: Pertama, Visiosn, yang termaknai membangun tradisi intelektual dan wacana pemikiran melalui Intellectual Enlightement (pencerahan intelektual) dan Intelectual Enrichment (pengkayaan intelektual). Strategi taktik pendekatan yang digunakan IMM ialah melaui pemaksimalan potensi kesadaran dan penyadaran individu yang memungkinkan terciptanya komunitas ilmiah. Kedua, Value, ialah usaha untuk mempertajam hati nurani melalui penamaan nilai-nilai moral agama sehingga terbangun pemikiran dan konseptual yang mendapatkan pembenaran al-Qur’an. Ketiga, Courage atau keberanian dalam melakukan aktualisasi program, misalnya dalam melakukan implementasi konsep pendampingan terhadap permasalahan masyarakat dan keperpihakan ikatan dalam pemberdayaan umat. 

Kemudian, dari hasil data yang penulis dapatkan terkait solidaritas dan kerjasama IMM dengan LMND adalah seperti yang telah dipaparkan oleh  Mukayat
 sebagai berikut:

Perbedaan nilai ideologis tidak menjadi alasan untuk bisa bersama-sama melakukan suatu proses perubahan. Sudah bukan saatnya lagi mengedepankan symbol-simbol ideologis pada masa yang mendesak seperti ini. Apapun organisasinya di mata Mukayat adalah bertujuan sama yaitu menuntaskan problem-problem nasional maupun regional. Karena juga, bahwa kesadaran intelektual yang terbangun adalah sama, bersatu untuk mengawal perubahan sosial negeri ini. Selain itu juga, bahwa mengenal LMND pada konteks gerakan politik kemahasiswaan dan gerakan intelektual serta aktifitas refleksi kebijakan-kebijakan negara yang tidak berpihak pada rakyat dengan melalui penggalangan soildaritas dan kerjasama adalah dalam bingkai Front, Aliansi, seperti yang sudah ada di IAIN Sunan Ampel  akhir-akhir ini yaitu front KAMIS (Kesatuan Aksi Mahasiswa IAIN Sunan Ampel) yang dulunya adalah DEMO (Dewan Mahasiswa Oposisi).

Dari hasil wawancara diatas dapat dikatagorikan bahwa keberadaan organisasi mahasiswa Islam di Surabaya merupakan sumbangan konstribusi tersendiri bagi masyarakat Surabaya. Terkait penyadaran terhadap masyarakat dalam realitas sosial yang terjadi. Begitu sebaliknya adanya organisasi-organisasi tersebut menjadikan patner dalam bergerak bagi LMND di Surabaya. Dalam hal ini HMI yang bertugas sebagai jubir (juru bicara pada saat front dengan LMND). Persatuan gerakan seluruh Surabaya-lah yang memang di idam-idamkan setiap organisasi kemahasiswaan dalam perjuangan. Tidak menutup kemungkinan adanya front taktis antara LMND dengan organisasi kemahasiswaan lain menjadi barometer kemajuan kesadaran politik rakyat Surabaya.

c. PMII Cabang Surabaya

Secara histories PMII adalah lembaga sempalan bafer dari organisasi Himpunan Mahasiswa Islam (HMI). Organisasi PMII ini sebelumnya mencoba menjadi alternative untuk mengantisipasi jika HMI dibubarkan pada rezim Soekarno. Historietas ini adalah kondisi politik pada saat itu, kondisi pertarungan ideologi antara PKI disatu pihak dan Masyumi dipihak yang lain. HMI dalam konteks ini tertuduh atau tercitrakan sebagai underbow (ada campur tangan) dari Masyumi. Padahal secara struktural HMI tetap pada pendirian independensi etis dan organisatoris.

Pada situasi sejarah yang lain, Nahdlotul Ulama’ (NU) sebagai ormas Islam terbesar di Indonesia pada tanggal 17 April 1960 di Surabaya mendirikan sebuah organisasi sebagai wadah pergerakan angkatan muda dari kalangan mahasiswa yaitu Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII). Pada fase perkembangannya diawal tahun 1970-an PMII secara structural menegaskan diri sebagai organisasi independent, melepaskan diri dari ormas manapun dan apapun termasuk dari sang induknya sendiri NU.

Ketika situasi politik pada tahun 1998, menjelang jatuhnya rezim Soeharto, PMII bersama kaum muda NU lainnya telah tergabung dengan elemen gerakan mahasiswa untuk mendukung digelarnya people’s power dalam reformasi total. Sepak terjang tersebut sangat bertolak belakang dengan para tetua NU yang senantiasa berpegang teguh pada dominasi mempertahankan Pesantrennya. Dalam ranah intelektual, PMII banyak mengembangkan dan mengapresiasikan gagasan-gagasan baru misalnya terkait hak asasi manusia HAM, gender, dan demokrasi.

Dalam setiap kesempatan selanjutnya di medan juang, PMII sering ketemu dengan organisasi yuang tidak berbackground Islam seperti LMND. Pada konteks penelitian ini, Menurut Siri Sukti
:

Basis nilai LMND adalah organisasi berlatar belakang “KIRI baru” karena dilihat dari background-nya adalah organisasi berideologikan Marxis-Leninis. Organisasi yang berlambangkan gigi roda sebanyak 4, dengan bintang kuning dan tangan terkepal ini  menentukan gerak oragnisasi sebagai oragnisasi berbasis massa dan mempunyai empat komponen jargon yaitu Buruh, Tani, Mahasiswa, Kaum Miskin Kota (KMK). Namun, dalam implementasi kerakyatan, LMND belum sebegitu maksimal. Barangkali karena LMND terlalu frontal dalam aksi-aksi sosialnya. Atau bahkan LMND masih terlalu muda untuk dikenal masyarakat tegas Sirri Sukti. LMND adalah organisasi mahasiswa, sudah sewajarnya PMII sebagai organisasi gerakan untuk bersedia bersama-sama dalam bergerak, walaupun dalam wilayah ideologi sangatlah berbeda. PMII organisasi yang berlandaskan pada Aswaja sedang LMND Marxis-Leninis yang menganggap agama sudah selesai dalam pendiskusian Individual. Tinggal bagaimana manusia menjemput kesadaran bersama untuk menata dunia dalam lingkaran kesejahteraan. Sebab didalam Islam telah dianjurkan untuk terus menjalin ukhuwah sesama manusia dan berjuanglah.

Statement salah satu perwakilan dari PMII tersebut berindikasi kepada arah sebuah perjuangan di tingkat mahasiswa yang masih ada keperbedaan cara dan strategi taktik dalam setiap implementasi dilapangan. Dengan begitu persatuan, front, aliansi dalam bingkai solidaritas sosial adalah hal yang wajib untuk dilakukan ketika di dunia gerakan. Tidak ada jrak bagi PMII untuk melakukan lintas pendiskusian dalam aksi sosial, karena PMII adalah kaum muda yang bergerak.

d. KAMMI Cabang Surabaya

Dalam sejarahnya, KAMMI berdiri berawal dari pertemuan nasional dalam acara FSLDKN (Forum Silaturrahmi Lembaga Dakwah Kampus Nasional) ke X di universitas Muhammadiyah Malang tanggal 25-29 Maret 1998. Paling tidak, ada dua variabel alasan mengapa KAMMI didirikan. Pertama, sebagai bentuk ekspresi keperihatinan mendalam dan tanggung jawab moral atas krisis dan penderitaan rakyat yang melanda Indonesia serta I’tikad baik untuk berperan aktif dalam proses perubahan. Kedua, untuk membanguan kekuatan yang dapat berfungsi sebagai pece power untuk melakukan tekanan moral kepada pemerintah. 

Kemudian dengan adanya organisasi-organisasi lainnya, KAMMI mencoba fleksibel untuk bergabung dalam lingkaran front taktis untuk melakukan tekanan ekstraparlementer kepada pemerintahan orde baru melalui gerakan demonstrasi. Dalam analisa Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI), krisis ekonomi dan politik di negeri ini adalah diakibatkan oleh ulah para birokrasi pemerintahan, maka dari itu pula mereka harus mempertanggungjawabkan perbuatannya tersebut. Untuk melanjutkan agenda rakyat adalah mengganti sistem pemerintahan dari pola orde baru menjadi pemerintahan yang bersih, ber-akhlak dan berwibawa.

Pada peristiwa berikutnya, setelah ada desakan mahasiswa dan rakyat Soeharto meletakkan jabatannya. Namun kemudian reformasi tersebut tidak lantas selesai dan menang sampai disini. Prosres reformasi masih terus dikawal dan masih panjang. Dalam Muktamar Nasional KAMMI yang pertama, 1-4 Oktober 1998, KAMMI memutuskan diri berubah dari organ gerakan menjadi ormas mahasiswa Islam. Peran utamanya adalah untuk menjadi pelopor, pemercepat dan perekat gerakan reformasi.

Didalam kesempatan bersolidaritas, KAMMI termasuk gerakan mahasiswa yang berpegang teguh pada nilai-nilai Islam. Namun, pada saat menjalin solidaritas aksi dan kerjasama untuk menuntaskan problem bangsa KAMMI tetap konsisten bahwa organisasi apaun yang masih ada pada garis perjuangan untuk rakyat. Dalam artian, KAMMI siap berdampingan. Seperti LMND yang berhaluan “Kiri baru” dan bersistem centralisme demokratik, tidak menjadi masalah yang krusial. Hal tersebut seperti yang di tegaskan oleh Andri Kuncoro
sebagai berikut:

Keperbedaan nilai tersebut bukan berarti antara KAMMI dan LMND tidak bisa bersolidaritas dan bekerjasama dalam menyadarkan masyarakat akan realitas politik bangsa. Berjuang adalah tugas kaum muslim ataupun non muslim di setiap bangsa yang masih mengakui adanya tuhan. Asalkan non-muslim tidak mengganggu muslim maka bekerjasamalah. Adapun yang diperuntukkan untuk solidaritas adalah mempercayai bahwa persatuan adalah milik bersama dan kebutuhan bisa saling mengisi. Ketentuan politis adalah pada titik akhir bukan pada awal bersolidaritas. Jadi, sejak saat bersolidaritas tidak ada kata yang tidak nyambung atau bahkan tidak bisa disambungkan. Dalam bersolidaritas KAMMI lebih memberi peluang pada wilayah moral ber-ukhuwah. Pertimbangan-pertimbangan politis pastilah ada, namun tidak melulu kita terjebak pada maistrime tersebut, sehingga kecurigaan-kecurigaan yang nantinya dapat muncul dan menhalangi dari kerjasama tersebut. Menjaga kepercayaan adalah hal yang wajib bagsi watak kaum terdidik dalam hal ini.penanggalan ego masing-masing organisasi adalah keharusan mutlak untuk mengiringi irama pembebasan rakyat.

Menjadikan domaian keorganisasian sebagai pijakan bergerak menegakkan Amar Ma’ruf Nahi Munkar adalah keinginan dan kewajiban setiap muslim pembebas. Meletakkan dasar-dsar Islam sebagai landasan perjuangan adalah keharusan. Jadi KAMMI dalam menerapkan perjuangan tersebut tidak bisa jauh dari koridor keIslaman. Memaknai keberagaman adalah satu rahmat yang diberikan aleh Allah kepada setiap manusia untuk dikelola adalah benar. Tidak ada perbedaan yang harus disikapi dengan acuh-takacuh, melainkan keberbedaan adalah simbol perlawanan dalam kebersamaan gerak. Bersolidaritas dengan baik dan bekerjasama dengan kontionue adalah cita-cita piagam madinah dalam dua belas pasal yang dapat di cetuskan Nabi Muhammmad SAW dalam merespons keberagaman sebagai titik tolak terjadinya fragmentasi ras, golongan dan suku maupun kelompok.

B. Bentuk Solidaritas dan Kerjasama antara Organisasi Mahasiswa Islam dengan Liga Mahasiswa Nasional untuk Demokrasi

1. Solidaritas dan Kerjasama dalam Front

Berbagai macam bentuk Solidaritas-kerjasama yang dilakukan LMND dengan organisasi mahasiswa Islam, salah satunya adalah membangun Front untuk merespons relitas kampus dan realitas Surabaya. Seperti dalam mengawal kebijakan kampus di IAIN terkait pemilu rektor, pemilu raya, dan kebijakan yang tidak populis serta memberatkan mahasiswa.

Dalam solidaritas-kerjasama ini, sudah tidak lagi mngedepankan ideologi dalam bergerak. Hanya saja, ada sedikit keberbedaan dalam pendapat dan itu wajar sebagai dinamisasi dalam Front.

2. Solidaritas dan Kerjasama mendirikan Posko Gerakan

Di sepanjang perjalanan gerakan pasti dibutuhkan satu hal yang kontineu yaitu sangat penting mendirikan posko-posko gerakan di setiap kampus disurabaya. Karena dengan adanya posko-posko gerakan setiap organisasi gerakan bisa menggunakannya untuk diskusi dan mobilisasi. Di IAIN misalnya, pernah didirikan posko FMAK (Front Mahasiswa Anti Korupsi). Dengan adanya posko ini bisa dilakukan segala hal terkait kasus korupsi yang ada din Surabaya dengan organisasi apapun dan manapun. FMAK yang pernah  berdiri di IAIN Surabaya ini juga terdiri dari beberapa organisasi Islam seperti HMI, PMII, IMM, KAMMI dan masih banyak organ yang lain seperti LMND, FMN, dll.

3. Solidaritas dan Kerjasama dalam Aksi Sosial

Aksi Sosial adalah bentuk perlawanan yang sering digunakan oleh mahasiswa. Dalam Aksi sosial  yang dibutuhkan adalah Massa, Issue bersama dan persatuan dalam gerakan. Dalam hal ini yang paling mungkin dilakukan adalah mobilisasi antara organisasi. Seperti yang sempat dilakukan oleh organisasi Islam HMI, PMII, IMM, KAMMI, dan organisasi non Islam LMND. Organisasi-organisasi ini kemudian melakukan respons atas kondisi-kondisi sosial yang timpang. Di Surabaya misalnya tentang BBM, Penggusuran, Sengketa tanah. Selain itu juga yang pernah dilakukan adalah aksi bersama menuntut pertanggungjawaban Expo Jatim terhadap warga sekitar dan kampus. Karena Expo terlihat sangat dekat dengan kampus dan banyak sekali yang dirugikan, terutama pada aspek pendidikan dan ketengangan setabilitas warga sekitarnya. Sebab signifikansi dari pendirian Expo pada jarak kurang dari  500 M dari kampus IAIN menjadi kerugian terhadap stabilitas dalam proses pendidikan. Tempat belajar adalah tempat yang syarat dengan ketenangan dan suasana yang kondusif dan jauh dari kebisingan. Seharusnya sudah semestinya Expo dijauhkan dari area sekolah, kampus sebagai wahana tempat belajar kondusif. Selain dari pada itu, kedekatan Expo Jatim dari area kampus maka jalan yang searah dengan kampus akan semakin padat (macet) dan konsentrasi dinamika kampus untuk mengaji sekala bentuk keilmuan akan terpecah dengan adanya Expo, seperti pengaruh kemegahan terhadap minat jalan-jalan mahasiswa. Kemudian pada sektor masyarakat sekitar, Expo dapat mengurangi ketenangan istirahat siang para warga sekitar dan lahan-lahan penduduk semakin tersita dengan adanya area parker. Hal tersebut terbukti dengan adanya statement para warga dalam wawancara RCTI dilapangan saat terjadi aksi bersama Front Mahasiswa Anti Imperealis yang terjadi pada pembukaan Expo.
     

4. Solidaritas dan Kerjasama dalam Seminar Nasional

Selain yang ada dalam dinamika gerakan atau Aksi Massa, LMND juga pernah bekerjasama dalam hal seminar nasional yaitu dengan IMM. Kerjasama dalam seminar ini cukup menarik dan sangat elegan bahwa kekompakan dalam kerja, pendiskusian terkait tema, hingga memilih tempat untuk seminar, semua dilakukan dengan cara bersama-sama tanpa memberatkan satu sama lain. Ketersambungan dalam ide dan semangat untuk merubah kultur sentimen antara organisasi juga ikut menunjang daripada suksesnya acara tersebut. Kegiatan yang di lakukan kedua organisasi sudah tidak memperdebatkan masalah ideologi lagi. Sungguh bentuk solidaritas dan kerjasama yang sempurna.

	No
	NAMA ORGANISASI
	BENTUK SOLIDARITAS DAN KERJASAMA
	PEMBAGIAN WILAYAH KERJA
	TANGGAL DAN TAHUN

	1
	HMI
	· Front FMAK

· Seminar

· Diskusi Terbuka

· Aksi Massa (BBM, Korupsi, Expo Jatim, Pilrek, Pildek, PP 36)
	Juru Bicara I

Humas

Panitia

Pembicara II

Korlap
	19 -03-2005

20 -03-2005

21 -05- 2006

24-11- 2004

29-09 s/d 06-12- 2006



	2
	PMII
	· Front FMAK

· Seminar

· Diskusi Terbuka

· Aksi Massa (BBM, Korupsi, Expo Jatim, Pilrek, Pildek, PP 36)
	Mobilisator

Panitia

Moderator

Aster(asisten terirtorioal)


	19 -03-2005

20 -03-2005

21 -05- 2006

24-11- 2004

29-09 s/d 06-12- 2006



	3
	IMM
	· Front FMAK

· Seminar

· Diskusi Terbuka

· Aksi Massa (BBM, Korupsi, Expo Jatim, Pilrek, Pildek, PP 36)
	Devisi Materi

Logistik

Pemateri

Kronologis Barisan Massa
	19 -03-2005

20 -03-2005

21 -05- 2006

24-11- 2004

29-09 s/d 06-12- 2006



	4
	KAMMI
	· Front FMAK

· Seminar

· Diskusi Terbuka
	Logistik

Pembawa Acara

Moderator
	19 -03-2005

20 -03-2005

21 -05- 2006

	5
	LMND
	· Front FMAK

· Seminar

· Diskusi Terbuka

· Aksi Massa (BBM, Korupsi, Expo Jatim, Pilrek, Pildek, PP 36)


	Redaktur Selebaran

Pemateri

Mobilisator

Korlap


	19 -03-2005

20 -03-2005

21 -05- 2006

24-11- 2004

29-09 s/d 06-12- 2006




C. Analisis Data

1. Analisa Ruang Gerak Organisasi Islam sebagai Implikasi Lebih atas Kondisi Sosio-Kultur

Menjadikan uraian analisis tersendiri manakala pola solidaritas dan kerjasama antara organisasi mahasiswa Islam dan LMND. Dalam penulisan skripsi ini telah dikupas terkait data tentang organisasi-organisasi Islam yang ada di Surabaya. Semua organisasi-organisasi Islam tersebut mendeklarasikan diri pada tempat dan waktu yang berbeda-beda. Disamping itu juga pada kondisi sosio-kultur yang berbeda. Dimana HMI hadir lebih awal daripada PMII, IMM dll. Kemudian KAMMI hadir dalam kondisi sosio-kultur yang mengarah pada dakwah Islamiyah. KAMMI yang hadir karena natijah bersama dalam forum silaturrahmi merupakan ijtihad dalam meneruskan generasi muda Islam untuk kebangsaan. 

Keberbedaan pola kemunculan organisasi yang semacam itu adalah wajar bahwa pada setiap sosio-kultur yang terjadi pasti diikuti dengan bergolaknya gerakan. Semua organisasi yang lahir tidak mungkin sedikitpun luput dari kondisi sosio-kultur sekitar yang sedang terjadi. Sedangkan corak gerak dan landasan berfikir dalam program perjuangannya juga tidak akan jauh dari apa yang terjadi di sekitarnya pada waktu itu. Seperti mengapa harus ada program independentsi organisasi kepemudaan Islam, mengapa harus ada program back to campus yang di kampanyekan HMI.
 Semua hal yang timbul dari kondisi dinamika sosiokultur menjadi satu bagian implikasi yang signifikan.

Dalam variabel lain, organisasi mahasiswa Islam cenderung memperjuangkan pada wilayah moral movement. Perjuangan moral dengan aksi, diskusi publik. Tegasnya, watak organisasi yang seperti ini tidak akan mungkin manakala dalam penyikapan sosial tidak menggunakan metode terbuka dan fleksibel. Kekuatan perjuangan organisasi tidak hanya di dalam ruang internal melulu. Melainkan, keterbukaan untuk menggalang massa untuk bergabuang dan berjuang bersama.

Selain itu juga, keperbedaan ideologi yang terjadi antara idelogi organisasi Islam dengan non Islam sedapat mungkin tertanggalkan dan menjadi wrna sendiri untuk dinamika gerakan. Seperti yang kebanyakan para pemimmpin organisasi mahasiswa Islam menanggapi tentang keberbedaan ideologi dengan LMND.

Tidak menutup kemungkinan bekerjasama dengan organisasi non Islam sekalipun. Jadi secara analitik boleh dikatakan bahawa setiap organisasi gerakan kemahasiswaan sebenarnya arah perjuangannya adalah salaing ada keterkaitan, atau bahkan sama yaitu tjuan kesejahteraan dan oposisi untuk pemerintahan. Namun, hanya saja segala setrategi taktiknya yang berbeda sehingga menimbulkan serangkaiaan alat untuk titik temu antar satu sama lain. Dengan salah satunya yaitu solidaritas dan kerjasama.  

2. Analisa bentuk Solidaritas dan Kerjasama antara Organisasi Mahasiswa Islam dan LMND

Dimensi gerakan mahasiswa di Surabaya menjadi semakin berwarna dengan adanya solidaritas dan kerjasama antara Organisasi Mahaiswa Islam dan Liga Mahasiswa Nasional untuk Demokrasi. Hal tersebut dikarenakan semakin terlihatnya watak kepeloporan yang ada pada masing-masing organisasi untuk menuntaskan pengawalan agenda program reformasi. Kondisi tersebut juga menjadi satu contoh sekaligus pengingat bagi organisasi gerakan kemahasiswaan di Surabaya yang masih memaknai gerakan secara sektarian. Selain itu juga sedapat mungkin meminimalisir konflik fragmentasi antara organisasi gerkan di Surabaya. Dengan adanya hubungan solidaritas dan kerjasama yang telah terimplementasi menjadikan tarik-ulur dan perdebatan yang mengarah egoisme eksistensi masing-masing organisasi berlahan terbantahkan. Sudah menjadi realitas yang kongrit dilapangan bahwa solidaritas dan kerjasama tersebut diimplementasi secara praksis dalam berbagai bentuk. Dari bentuk solidaritas dan kerjasama dalam aksi sosial, seminar, dan pendirian posko gerakan. Hal demikian telah menjadi bukti kongrit sekaligus menjadi pijakan bahwa watak kepeloporan yang ada pada masing-masing organisasi telah muncul.

Situasi sosial dan politik yang memberi sepirit bagi gerakan dan kersasama tersebut. Seakan-akan sudah menjadi yang terwajib ketika menyikapi kondisi sosial politik organisasi harus bekerjasama. Seperti pada 7 Maret pada pemerintahan Mega-Hamzah, LMND bersama PRD, HMI, BEM se- Jawa juga melakukan aksi bersama menentang kenaikan BBM.
 Kerelaan dan kesadaran yang lebih dalam bersolidaritas inilah yang sangat diperlukan untuak dinamika gerakan. Tidak ada alasan untuk berbeda harus berbeda sepanjang jalan, melainkan perbedaan adalah merupakan serangkaian warna yang harus dipadukan dengan tujuan yang sama yaitu kesejahteraan bersama.

Dari analisa solidaritas diatas ada banyak keistemawaan dari organisasi yang berlainan ideologi dalam melakukan front bersama, seminar, diskusi dll. Sebagai organisasi yang sama-sama besar diantara mereka telah bisa menciptakan solidaritas organik dalam masyarakat modern sekarang ini. Bentuk solidaritas organic yang mereka praktikkan merupakan bagian dari hubungan sosial yang tetap menjaga keberagaman. Suatu solidaritas yang hidup dan terus berdialektika dalam masanya. Bentuk solidaritas yang semacam itu menurut Durkheim
 adalah solidaritas yang mengedepankan kepentingan bersama dalam kontrak sosial yang ada. Salidaritas sosial terjadi karena kontrak hubungan sosial yang dinamis dalam tubuh antar organisasi. Selain itu, solidaritas tersebut tidak mengedepankan kontrak ideologis, dimana ideologi organisasi satu harus dianut dengan organisasi yang diajak untuk bergabung bersama dalam bingkai kerjasama.

Dengan demikian, realitas solidaritas dan kerjasama yang dipraktikkan oleh organisasi mahasiswa Islam dan LMND adalah bentuk yang sesuai dengan jenis solidaritas organis. Organisasi-organisasi Islam seperti HMI, PMII, IMM, KAMMI, mencoba terbuka dalam bersolidaritas dengan LMND di Surabaya tanpa mengedepankan watak sentiment organ dan meminimalisir gerakan sektarian  atas nama eksistensi organisasi masing-masing. Hal demikian juga menjadi nilai lebih bagi dinamika gerakan kemahasiswaan sekarang ini yang terkesan fragmentatif dan penuh intrik. Dengan begitu kesenjangan sosial yang pernah terjadi pada sekitar abad pertengahan dalam dinamika sosiologis telah terdobrak dengan konsepsi seperti ini. Batas dan kelas-kelas sosial berlahan menjadi warna yang tertoreh dalam ruang gerakan kaum muda progresif. Apalagi kondisi demikian ini bisa terjadi di Surabaya sebagai sarang para pejuang kemerdekaan yang juga terjuluki sebagai kota pahlawan. 

Tidak cukup dengan itu, organisasi kepemudaan semakin dinamis dalam pentas kepemimpinan dan kepeloporan manakala semua organisasi bersatu dalam gerakan mengawal agenda reformasi yang pernah di gelurkan 98 lalu. Semua organisasi kaum muda sudah seharusnya memimpin kesadaran rakyat yang masih pada taraf kesadaran ekonomis. Mahasiswa dengan begitu masih bisa mengambil kepercayaan dari massa rakyat bahwa mahaiswa siap bersatu dan memperjuangkan kesejahteraan rakyat. karena yang sudah terurai pada latarbelakang sebelumnya bahwa mentalitas gerakan mahasiswa kekinian lebih merepotkan dan nyaris kehilangan kepercayaan masyarakat.

Jadi yang dapat dilakukan adalah memperluas dan terus bertradisi untuk bersolidaritas dan bekerjasama. Karena perbedaan adalah sunatullah yang harus dimaknai sebuah warna yang saling berdampingan dan melengkapi. Tidak ada kata berbeda terus menghidar.

	� Hasil wawancara dengan mantan Ketua Umum HMI Komisariat Tarbiyah IAIN Sunan Ampel yang sekarang duduk di HMI Cabang Surabaya pada posisi Pembinaan Aparatur Organisasi (PAO) pada Tanggal 28 Desember 2006 di Graha Insan Cita Jl. Sumatra surabaya. Dimata Imam, HMI adalah organisasi kemahasiswaan yang berkonsentrasi pada entelektualitas kader, atas dasar demikian Imam menjadi tertarik untuk masuk dan aktif didalamnya. Selain itu organisasi HMI dipandang sebagai organisasi yang mengedepankan disiplin dan managemen organisasi yang rapi, dalam setiap rapat-rapat atau sidang-sidang pleno HMI selalu serius dan birokratis. Pembelajaran teknik persidangan yang belum ada tandingannya untuk kaliber organisasi kemahasiswaan.


	� Adalah Pengurus cabang Surabaya IMM, dan juga mantan Ketua Korkom IMM Sunan Ampel periode 2004-2005. di dalam tubuh IMM, mukayat lebih dipandang sebagai ketua korkom yang tugasnya mengkoordinasikan tiap-tiap Komisariat dilingkungan IAIN Sunan Ampel. Posisinya di IMM  sekarang adalah Sekretaris Umum (SEKUM) IMM Cabang Surabaya dalam komfercab di Surabaya. Dalam setiap pertemuan Front kota IMM sering bergesekan dengan semua organisasi di lingkungan Surabaya dan yang sering berdinamika adalah termasuk Mukayat dan teman-teman IMM lainnya.  


	� Kesatuan Aksi Mahasiswa IAIN Sunan Ampel (KAMIS) adalah bentuk gerakan Aliansi Continue antara omek-omek (ORGANISASI EKTRA) yang ada di IAIN Sunan Ampel, aliansi ini memcoba secara konsistensi dalam merespons kondisi sosial politik kampus dan kondisi di Surabaya maupun Bangsa. Sebelum KAMIS berdiri hingga sekarang, ada DEMO (Dewan Mahasiswa Oposisi) yang mengalami fragmentasi akibat stagnasi kepemimpinan dalam agitasi gerakan, dengan begitu peleburannya menjadi KAMIS. Jadi KAMIS merupakan generasi kedua setelah DEMO. 


	� Mantan Staf Ketua PMII Cabang Surabaya. Sebelum itu Sukti dalam panggilan akrabnya, telah memimpin gerakan-gerakan di tingkatan IAIN pada saat menjadi Ketua Umum Komisariat Tarbiyah periode 2003-2004. Profil di dunia gerakannya menghantarkan pada dirinya untuk lebih menerapkan implementasi gerakan pada sekup besar cabang surabaya dengan posisi departemen pengkaderan. Kiprahnya dalam dunia gerakan atau dimata ormek se-Surabaya, sudah termasuk pelopor dari penerus organisasi CIPAYUNG yang didalamnya ada beberapa elemen organ seperti: HMI, PMII, PMKRI, GMNI. Dari kiprah gerakan tersebut Sukti dengan PMII-nya lebih bisa terbuka dalam menyikapi gejala dalam dinamika gerakan di surabaya.   


	�  Andri Kuncoro adalah Mantan Ketua Umum KAMMI Cabang Surabaya. Sejak masuk kedunia gerakan kemahasiswaan, Andri panggilan akrabnya, telah menelusuri fase-fase pembangunan basis. KAMMI organisasi yang masih tergolong muda menjadi pilihan untuk perjuangannya adalah sesuai dengan pikiran-pikirannya yang santun dan radikal. KAMMI bagi Andri adalah gerbong dalam bentuk lain, namun tetap sama dalam tujuan gerakannya yaitu memberantas yang timpang dan menegakkan yang benar dan memihak pada seluruh bangsa.


	� Bulletin siang RCTI edisi tanggal, Aksi Kontroversi Pendirian Expo Jatim, 07 Desember 2006 


	� Draft Kongres HMI ke XXV Makassar 2006  


	� Dalam setiap moment, organisasi mahasiswa Islam seperti HMI, PMII, IMM, KAMMI tidak menitik beratkan keperbedaan ideologi sebagai penghalang untuk bekerjasama dalam setiap aktivitas gerakan kerakyatan. Para pemimpin organisasi rata-rata telah sepakat dengan menaggalkan sentiment ideologi untuk tetap bersatu dalam gerakan seperti dalam data wawancara dengan para perwakilan organisasi mahaiswa Islam yang telah terhimpun.


	� Miftahudin, Radikalisme Kaum Muda PRD Melawan Tirani, (Jakarta: Desantara, 2004 ), hal. 159. 


	� Solidaritas organis, adalah sebuah kecenderungan solidaritas yang terbangun dan beroperasi didalam masyarakat kompleks berasal lebih dari sekedar saling ketergantungan dari kesamaan bagian-bagiannya. Perbedaan-perbedaan yang membentuk kesatuan baru ini tentu bersifat saling melengkapi dan tidak saling bertentangan, karena setiap peran yang terspesialisasi penampilannya tergantung pada kegiatan-kegiatan orang atau kelompok organisasi yang saling berhubungan didalam suatu kegiatan dan aktivitas dan tak satupun berdiri lepas satu sama lain. Solidaritas organis dengan demikian, adalah sebuah kesatuan dari sebuah keseluruhan yang bagian-bagiannya berbeda-beda namun berhubung-hubungan dengan cara sedemikian rupa sehingga masing-masing membantu mencapai tujuan-tuuan keseluruhan. Fungsi pembagian kerja bukanlah sebagaimana mungkin diharapkan, dan sebagaimana dikatakan Adam Semith, meningkatkan produktivitas, melainkan untuk memungkinkan sebuah kehidupan sosial yang integral yang tidak tergantung pada sebuah keseragaman melulu dalam bagian-bagian sistem itu. Inilah kemudian yang diikutunya dari Marx dan Comte, yang keduanya itu berfikir bahwa pembagian kerja mau tidak mau pasti membedah tatanan sosial  
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